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Peneliti Pertanian ingin mengetahui pengaruh dosis pupuk

UREA terhadap hasil panen jagung varietas Arjuna (Ton).

Dilakukan percobaan sebagai berikut: Satu lahan tanaman

jagung varietas Arjuna diberi pupuk UREA dengan dosis

masing-masing 100 Kg/ha, 150 Kg/ha dan 200Kg/ha dan

kontrol (tanpa pemupukan) yg masing-masing diulang

sebanyak 5 kali.

Pendahuluan

Pertanyaan:

 Perlakuan ?

 Satuan Percobaan ?

 Satuan Pengamatan ?

 Banyaknya Satuan Percobaan ?

 Bagaimana Rancangan Percobaannya?



 Perlakuan: Pemberian dosis pupuk UREA

Faktor : Dosis pupuk UREA

Taraf :

Dosis 100 Kg/ha, 150 Kg/ha dan 200Kg/ha

 Satuan Percobaan: Kumpulan tanaman jagung pada petak

lahan tertentu yang diberi perlakuan secara acak

 satuan Pengamatan:

a. Tujuan : Produksi Sama dengan satuan percobaan

b. Tujuan : Tinggi tanaman Satu tanaman jagung dalam unit

percobaan

 Banyaknya satuan percobaan ?

 Bagaimana rancangan percobaannya?

Pendahuluan



Rancangan Acak Lengkap (RAL)

Istilah lain : 

 Rancangan Teracak Lengkap (RTL) 

 Completely Randomize Designs (CRD)

Fokus Materi : Menyusun Layout Rancangan yang meliputi 

 Metode pengacakan

 Model linier aditif

 Pendugaan parameter pengaruh perlakuan

 Tabel analisis ragam (ANOVA)



Rancangan Acak Lengkap (RAL)

Latar Belakang Penggunaan RAL

 Rancangan Acak Lengkap merupakan jenis rancangan 

percobaan yang paling sederhana

 Satuan percobaan yang digunakan homogen atau tidak ada 

faktor lain yang mempengaruhi respon selain faktor yang 

diteliti

 Faktor luar yang dapat mempengaruhi percobaan dapat 

dikontrol.

 Rancangan Acak Lengkap banyak ditemukan di 

laboratorium atau rumah kaca



Rancangan Acak Lengkap (RAL)

Setiawan, 2009



Rancangan Acak Lengkap (RAL)

Keuntungan  Penggunaan RAL

 Perancangan dan pelaksanaanya mudah

 Analisis datanya sederhana

 Fleksibel dalam hal jumlah perlakuan dan jumlah ulangan

 Permasalahan data hilang lebih mudah ditangani



Rancangan Acak Lengkap (RAL)

Kerugian  Penggunaan RAL

 Terkadang rancangan ini tidak efisien

 Tingkat keakuratan percobaan mungkin tidak terlalu 

memuaskan kecuali unit percobaan benar-benar homogen

 Hanya sesuai untuk percobaan dengan jumlah perlakuan yang 

tidak terlalu banyak

 Pengulangan percobaan yang sama mungkin tidak konsisten 

(lemah) apabila suatu percobaan tidak benar-benar homogen 

terutama apabila jumlah ulangannya sedikit



Metode Pengacakan

Pengacakan dilakukan terhadap penempatan perlakuan 

pada satuan percobaan secara sederhana

Pengacakan yang bisa dilakukan

 Diundi (lotre)

 Memanfaatkan daftar angkan bilangan

 Menggunakan bantuan software



Pengacakan dan Tata Letak Percobaan

Setiawan, 2009



Pengacakan dan Tata Letak Percobaan

Setiawan, 2009

Review Kasus di Pendahuluan

Faktor : Dosis pupuk UREA

Taraf : Dosis 100 Kg/ha, 150 Kg/ha, 200Kg/ha

Satuan Percobaan : Kumpulan petak tanaman jagung

Diulan 5 kali

 Banyaknya satuan percobaan ?

 Bagaimana rancangan percobaannya?



Pengacakan dan Tata Letak Percobaan

(Setiawan, 2009)

Cara Pengundian



Pengacakan dan Tata Letak Percobaan

Cara Pengundian

(Setiawan, 2009)



Tata Letak Percobaan

(Setiawan, 2009)



Tabulasi Data

(Setiawan, 2009)



Metode Linier Aditif

 Analisis hasil percobaan menggunakan model linier aditif

 Klasifikasi model: model tetap dan model acak

 Model Tetap

 Model tetap merupakan model dimana perlakuan-perlakuan yang 

digunakan dalam percobaan berasal dari populasi yang terbatas dan 

pemilihan perlakuannya ditentukan secara langsung oleh si peneliti

 Kesimpulan yang diperoleh dari model tetap terbatas hanya pada

perlakuan-perlakuan yang dicobakan saja dan tidak bisa

digeneralisasikan

 Model Acak

 model acak merupakan model dimana perlakuan-perlakuan yang 

dicobakan merupakan contoh acak dari populasi perlakuan

 Kesimpulan yang diperoleh dari model acak berlaku secara umum

untuk seluruh populasi perlakuan



Metode Linier Aditif

(Setiawan, 2009)

Bentuk umum



Metode Linier Aditif

(Setiawan, 2009)

Asumsi

Model Tetap Model Acak



Penduga Parameter Pngaruh Perlakuan

(Setiawan, 2009)



Penduga Parameter Pngaruh Perlakuan

(Setiawan, 2009)

 Keragaman total diuraikan menjadi

 jika kedua ruas dikuadratkan maka akan diperoleh:

 kemudian jika dijumlahkan untuk semua pengamatan menjadi:

 Karena:



Penduga Parameter Pngaruh Perlakuan

 Sehingga

Jumlah Kuadrat Total = Jumlah Kuadrat Perlakuan + 

Jumlah Kuadrat Galat

 Rumusan di atas digunakan sebagai landasan dalam 

membuat Tabel Analisis Ragam (ANOVA)

JKT = JKP + JKG

(Setiawan, 2009)



Tabel Analisis Ragam (ANOVA)

 Ringkasan tabel dalam melakukan pengujian hipotesis

(Setiawan, 2009)



Pengujian Hipotesis

(Setiawan, 2009)

 Bentuk hipotesis yang diuji :

 Kriteria Pengambilan Keputusan



Langkah-langkah Perhitungan

(Setiawan, 2009)

FK = Faktor Koreksi

JKT = Jumlah Kuadrat Total

JKP= Jumlah Kuadrat Perlakuan

JKG= Jumlah Kuadrat Galat

Ulangan setiap perlakuan sama Ulangan setiap perlakuan tidak sama



Contoh RAL

(Setiawan, 2009)



Langkah-langkah Pengujian Hipotesis

(Setiawan, 2009)



Perhitungan Analisis Ragam

(Setiawan, 2009)



Perhitungan Analisis Ragam

(Setiawan, 2009)



Perhitungan Analisis Ragam

(Setiawan, 2009)



Teladan

(Susilawati, 2015)

Lembaga Karantina tumbuhan ingin mengetahui pengaruh Fumigan Methyl Bromide (CH3Br)

sebagai pembasmi serangga terhadap daya tumbuh benih kacang ijo (%), dilkukan percobaan

sebagai berikut: benih kacang ijo diberi fumigant dengan dosis 0 (control), 16 gr/m3, 32gr/m3,

48gr/m3, 64 gr/m3. Fumugasi dilakukan selama 2 jam. Benih kacang ijo yang sudah difumigasi

dikecambahkan dengan metode kertas hisap. Benih yang dikecambahkan diasumsikan

homogen. Setelah 7 hari diperoleh hasil perkecambahan sebagai berikut

Tabel Daya Kecambah (%) Benih Kacang Ijo pada Berbagai Dosis CH3Br

Lakukan pengujian apakah perlakuan fumigasi berpengaruh terhadap daya tahan tumbuh benih

kacang ijo ? (Lakukan pengujian dengan tingkat kepercayaan 95 %)
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